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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini tentu tidak lepas dari penelitian-penelitian terdahulu yang 

telah dilakukan oleh peneliti lain sehingga penelitian yang akan dilakukan memiliki 

keterkaitan yang sama beserta persamaan maupun perbedaan dalam objek yang 

akan diteliti. 

1. Hadyan (2021) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh penerapan good corporate governance terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2015-2019, 

baik secara parsial maupun simultan. Pada penelitian ini variabel dependen yang 

digunakan adalah kinerja keuangan dan variabel independennya adalah good 

corporate governance yang terdiri dari (kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, komisaris independen, komite audit). Sampel yang digunakan adalah 

11 Bank Umum di Indonesia dengan tahun penelitian 2015-2019. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Hadyan, 2021) menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional, komisaris independen, dan komite audit tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan, sedangkan kepemilikan 

manajerial mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan 

perbankan. 
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Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peniliti terdahulu yang 

terletak pada : 

a. Variabel independen kepemilikan institusional, komisaris independen, 

kepemilikan manajerial dan variabel dependen kinerja keuangan sama-sama 

digunakan dalam penelitian ini. 

b. Persamaannya terdapat pada perusahaan yang digunakan yaitu sektor 

perbankan. 

Perbedaan antara peneliti terdahulu dan sekarang terletak pada : 

a. Periode sampel yang digunakan peneliti terdahulu tahun 2015-2019 sedangkan 

peneliti sekarang menggunakan sampel periode 2016-2020. 

b. Variabel independen komite audit pada peneliti terdahulu tidak digunakan pada 

peneliti sekarang. 

2. Sriwiyanti et al. (2021) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. Pada penelitian ini variabel 

dependen yang digunakan adalah kinerja keuangan, dan variabel independen 

yang digunakan adalah struktur modal, ukuran perusahaan, total asset turnover. 

Sampel yang digunakan adalah 29 perusahaan selama lima tahun pengamatan 

(2016-2020) dengan 145 pengamatan. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Eva Sriwiyanti dkk menunjukkan bahwa struktur modal 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. Ukuran perusahaan 
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tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan sedangkan total asset turnover 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peniliti terdahulu 

yang terletak pada : 

a. Variabel ukuran perusahaan digunakan dalam penelitian terdahulu dan 

sekarang 

b. Kesamaan pada periode sampel yang digunakan peneliti terdahulu dan 

peneliti sekarang yaitu tahun 2016-2020 

Perbedaan antara peneliti terdahulu dan sekarang terletak pada : 

a. Populasi yang digunakan pada penelitian terdahulu adalah perusahaan 

property dan real estate sedangkan peneliti sekarang menggunakan 

perusahaan perbankan 

b. Variabel struktur modal dan perputaran total aset pada peneliti terdahulu 

tidak digunakan oleh peneliti sekarang. 

3. Mirtawati (2020) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh modal 

intelektual yang diproyeksikan dengan 𝑉𝐴𝐼𝐶𝑇𝑀 terhadap kinerja keuangan 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI (tahun 2016-2018). Pada penelitian 

ini variabel dependen yang digunakan adalah kinerja keuangan perusahaan, dan 

variabel independennya berupa modal intelektual. Sampel yang digunakan 

adalah 24 perusahaan perbankan dalam bentuk laporan tahunan yang diterbitkan 

BEI periode 2016-2018. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
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Mirtawati menunjukkan bahwa Physical cap (VACA), human cap (VAHU), 

structural capital (STVA) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peniliti terdahulu 

yang terletak pada : 

a. Kesamaan pada variabel kinerja keuangan dan intellectual capital yang ada 

pada peneliti terdahulu juga digunakan pada penelitian sekarang. 

b. Kesamaan perusahaan yang diteliti menggunakan perusahaan perbankan. 

Perbedaan antara peneliti terdahulu dan sekarang terletak pada : 

a. Sampel peneliti terdahulu menggunakan periode 2016-2018 sedangkan 

peneliti sekarang menggunakan sampel periode 2016-2020. 

b. Peneliti terdahulu hanya sebatas meneliti intellectual capital. 

4. Udayana (2019) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan 

perusahaan dengan kebijakan deviden sebagai variabel pemoderasi. Pada 

penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah kinerja keuangan, 

variabel independen berupa kepemilikan manajerial dan kepemilikan 

institusional dan variabel pemoderasi yakni kebijakan deviden. Sampel yang 

digunakan adalah 31 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Mila dan Agung menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, 
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kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan, kebijakan deviden tidak mampu memoderasi pengaruh kepemilikan 

manajerial terhadap kinerja keuangan perusahaan namun dapat memperkuat 

pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peniliti terdahulu 

yang terletak pada : 

a. Variabel kinerja keuangan dan kepemilikan institusional dan kepemilikan 

manajerial diteliti pada peneliti terdahulu dan peneliti sekarang 

b. Pemilihan sektor yang diteliti yaitu sektor perbankan baik pada penelitian 

terdahulu maupun sekarang 

Perbedaan antara peneliti terdahulu dan sekarang terletak pada : 

a. Periode penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu adalah tahun 2012-

2016  sedangkan peneliti sekarang menggunakan periode penelitian 2016-

2020 

b. Peneliti terdahulu menggunakan kebijakan deviden sebagai variabel 

pemoderasi, sedangkan peneliti sekarang tidak menggunakan variabel 

pemoderasi 

5. Erawati and Wahyuni (2019) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh corporate 

governance, ukuran perusahaan dan leverage terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Pada penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah 

kinerja keuangan, dan variabel independen yang digunakan adalah corporate 

governance, ukuran perusahaan dan leverage. Sampel yang digunakan adalah 



20 
 

 
 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear 

berganda. Hasil penelitian yang dilakukan ini menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan dan leverage berpengaruh negatif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. 

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peniliti terdahulu 

yang terletak pada : 

a. Variabel kinerja keuangan dan variabel independen kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, dan ukuran perusahaan pada peneliti 

terdahulu juga digunakan pada peneliti sekarang. 

b. Teknik analisis data yang digunakan peneliti terdahulu dan sekarang yaitu 

regresi linear berganda. 

Perbedaan antara peneliti terdahulu dan sekarang terletak pada : 

a. Peneliti terdahulu menggunakan perusahaan manufaktur sedangkan peneliti 

sekarang menggunakan perusahaan perbankan untuk diteliti. 

b. Periode sampel yang digunakan peneliti terdahulu adalah tahun 2013-2017 

sedangkan peneliti sekarang menggunakan periode 2016-2020. 

6. Januarty (2019) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh struktur 

kepemilikan, ukuran perusahaan, dan Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.  Pada 

penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah kinerja keuangan dan 
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variabel independen berupa struktur kepemilikan, ukuran perusahaan, dan CSR. 

Sampel yang digunakan adalah 110 perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI periode 2016. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Januarty 

ini menunjukkan bahwa struktur kepemilikan, ukuran perusahaan, dan CSR 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peniliti terdahulu 

yang terletak pada : 

a. Kesamaan variabel kinerja keuangan, struktur kepemilikan dan ukuran 

perusahaan yang diteliti oleh peneliti terdahulu dan sekarang 

b. Analisis data yang digunakan peneliti terdahulu dan sekarang yaitu analisis 

regresi berganda. 

Perbedaan antara peneliti terdahulu dan sekarang terletak pada : 

a. Variabel CSR tidak digunakan pada peneliti sekarang. 

b. Peneliti terdahulu menggunakan sampel perusahaan manufaktur, sedangkan 

peneliti sekarang menggunakan perusahaan perbankan. 

7. Poh, Kilicman, and Ibrahim (2018) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempertimbangkan dan 

mengukur modal intelektual terhadap kinerja keuangan bank lokal di Malaysia. 

Pada penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah kinerja keuangan 

dan variabel independent berupa intellectual capital. Sampel yang digunakan 

adalah bank-bank lokal yang berada di Malaysia. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi. Hasil penelitian yang 
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dilakukan oleh (Poh et al., 2018) menunjukkan bahwa bahwa komponen modal 

intelektual berpengaruh terhadap indikator kinerja keuangan bank. 

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peniliti terdahulu 

yang terletak pada : 

a. Variabel dependen kinerja keuangan dan variabel dependen intellectual 

capital digunakan pada peneliti terdahulu dan peneliti sekarang. 

b. Perusahaan yang diteliti menggunakan perusahaan perbankan baik pada 

peneliti terdahulu dan peneliti sekarang 

Perbedaan antara peneliti terdahulu dan sekarang terletak pada : 

a. Peneliti terdahulu menggunakan 2 periode penelitian yakni tahun 2011-

2016 dan 2007-2016 sedangkan peneliti sekarang menggunakan periode 

2016-2020. 

b. Peneliti terdahulu menggunakan sampel bank Malaysia sedangkan peneliti 

sekarang menggunakan perusahaan perbankan Indonesia. 

8. Hendratni, Nawasiah, and Indriati (2018) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran 

dewan komisaris, dewan direksi, kepemilikan institusional, komisaris 

independen dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Pada 

penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah kinerja keuangan, dan 

variabel independen yang digunakan adalah dewan komisaris, dewan direksi, 

kepemilikan institusional, komisaris independen dan ukuran perusahaan. Sampel 

yang digunakan adalah 20 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi berganda. Hasil penelitian yang dilakukan 
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oleh (Hendratni et al., 2018) menunjukkan bahwa dewan komisaris, kepemilikan 

institusional dan dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan (ROA). Direksi tidak berpengaruh positif terhadap kinerja 

keungan. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. 

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peniliti terdahulu 

yang terletak pada : 

a. Variabel dependen dan variabel independen kepemilikan institusional, 

komisaris independen dan ukuran perusahaa diteliti pada peneliti terdahulu 

dan sekarang. 

b. Kesamaan pada pemilihan sampel menggunakan perusahaan sektor 

perbankan. 

Perbedaan antara peneliti terdahulu dan sekarang terletak pada : 

a. Variabel dewan komisaris dan dewan direksi tidak diteliti pada penelitian 

sekarang. 

b. Peneliti terdahulu menggunakan periode sampel 2012-2016. 

9. Alex and Ngaba (2018) 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap kinerja keuangan bank umum di Kenya. Pada penelitian ini 

variabel dependen yang digunakan adalah kinerja keuangan, dan variabel 

independen berupa ukuran perusahaan. Sampel yang digunakan adalah 42 bank 

komersial yang terdaftar di Kenya yang diklasifikasikan ke dalam bank besar, 

menengah dan kecil periode 2012-2016. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian yang 
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dilakukan oleh (Alex & Ngaba, 2018) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peniliti terdahulu 

yang terletak pada : 

a. Variabel dependen kinerja keuangan dan variabel independen ukuran 

perusahaan digunakan pada peneliti terdahulu dan sekarang. 

b. Kesamaan pemilihan sampel perusahaan yang diteliti menggunakan 

perusahaan perbankan. 

Perbedaan antara peneliti terdahulu dan sekarang terletak pada : 

a. Peneliti terdahulu menggunakan sampel periode 2012-2016 sedangkan 

peneliti sekarang menggunakan sampel periode 2016-2020. 

b. Penelitian terdahulu dilakukan pada bank umum di Kenya sedangkan 

penelitian sekarang dilakukan pada perusahaan perbankan Indonesia. 

10. Angel and Rompas (2017) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk pengungkapan corporate 

governance pada laporan tahunan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 

tahun 2012-2016. Pada penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah 

kinerja keuangan dan variabel independen yang digunakan adalah dewan direksi, 

dewan komisaris, ukuran perusahaan. Sampel yang digunakan adalah 8 bank 

yang terdaftar di BEI. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Angel & 

Rompas, 2017) menunjukkaan bahwa dewan direksi dan ukuran perusahaan 
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berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan 

dewan komisaris berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja keuangan. 

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peniliti terdahulu 

yang terletak pada : 

a. Kesamaan variabel dependen kinerja keuangan dan variabel ukuran 

perusahaan yang diteliti 

b. Persamaan pemilihan sampel perusahaan yang diteliti menggunakan 

perusahaan perbankan keduanya. 

Perbedaan antara peneliti terdahulu dan sekarang terletak pada : 

a. Periode sampel yang digunakan peneliti terdahulu adalah 2012-2016 

sedangkan peneliti sekarang menggunakan periode 2016-2020 

b. Peneliti terdahulu tidak menggunakan variabel intellectual capital, 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan komisaris 

independen seperti yang dilakukan peneliti sekarang 

11. Eksandy (2018) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris 

pengaruh good corporate governance terhadap kinerja keuangan perbankan 

Syariah. Pada penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah kinerja 

keuangan dan variabel independennya adalah dewan direksi, komisaris 

independen, dewan pengawas syariah dan komite audit. Sampel yang digunakan 

adalah 11 Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Eksandy, 2018) menunjukkan bahwa dewan 
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direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sedangkan komisaris 

independen, dewan pengawas syariah dan komite audit tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. 

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peniliti terdahulu 

yang terletak pada : 

Kesamaan variabel dependen kinerja keuangan dan variabel independen 

komisaris independen  digunakan pada penelitian terdahulu dan sekarang. 

Perbedaan antara peneliti terdahulu dan sekarang terletak pada : 

a. Peniliti terdahulu menggunakan periode 2011-2014 sedangkan peneliti 

sekarang menggunakan periode 2016-2020. 

b. Variabel dewan direksi, dewan komisaris syariah dan komite audit tidak 

diteliti pada penelitian sekarang. 

12. Dewi and Tenaya (2017) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Good 

Corporate Governance dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan 

perbankan. Pada penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah 

kinerja keuangan dan variabel independen yang digunakan yaitu Good 

Corporate Governance dan ukuran perusahaan. Sampel yang digunakan adalah 

30 perusahaan yang memenuhi kriteria. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi berganda. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Pande dan Agus menunjukkan bahwa dewan komisaris  Independen, 

komite audit dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja 
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keuangan perbankan. Dewan Direksi dan ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan Perbankan.  

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peniliti terdahulu 

yang terletak pada : 

a. Variabel komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, ukuran perusahaan dan variabel dependen kinerja keuangan 

digunakan pada kedua penelitian 

b. Persamaan pemilihan sampel yang diteliti yaitu pada sektor perbankan 

Perbedaan antara peneliti terdahulu dan sekarang terletak pada : 

a. Variabel komite audit dan dewan direksi pada penelitian terdahulu tidak 

digunakan pada penelitian sekarang 

b. Sampel yang digunakan peneliti terdahulu dilakukan pada periode 2013-

2016 sedangkan peneliti sekarang 2016-2020 

13. Ozkan, Cakan, and Kayacan (2017) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara 

modal intelektual terhadap kinerja keuangan. Pada penelitian ini variabel  

dependen yang digunakan adalah kinerja keuangan dan variabel independen 

berupa intellectual modal. Sampel yang digunakan adalah 44 bank yang 

beroperasi di Turki. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah regresi berganda dengan data panel. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Ozkan et al., 2017) menunjukkan bahwa intellectual capital berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. 
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Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peniliti terdahulu 

yang terletak pada : 

a. Kedua penelitian menggunakan variabel capital intellectual dan kinerja 

keuangan 

b. Kesamaan sampel sektor persuhaan yang diteliti kedua penelitian yaitu 

perusahaan sektor perbankan 

Perbedaan antara peneliti terdahulu dan sekarang terletak pada : 

a. Sampel yang digunakan peneliti terdahulu menggunakan periode 2005-

2014 sedangkan peneliti sekarang menggunakan periode 2016-2020 

b. Peneliti terdahulu dilakukan pada perusahaan di Turki, sedangkan peneliti 

sekarang menggunakan perusahaan di Indonesia 

14. Maryanti and Fithri (2017) 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi pengaruh corporate 

social responsibility, good corporate governance dan kinerja lingkungan 

terhadap kinerja keuangan, juga mengidentifikasi pengaruh kinerja keuangan 

terhadap nilai perusahaan. Pada penelitian ini variabel dependen yang digunakan 

adalah kinerja keuangan dan nilai perusahaan, variabel independen berupa CSR, 

good corporate governance dan kinerja lingkungan. Sampel yang digunakan 

adalah 15 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan juga PROPER. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

berganda. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Maryanti dan Fithri 

menunjukkan bahwa CSR berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Kepemilikan 

institusi, komite audit dan kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja 
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keuangan. Kepemilikan manajerial, dewan komisaris dan komisaris independen 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Kepemilikan manajerial, 

dewan komisaris dan komisaris independen secara tidak langsung melalui 

kinerja keuangan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Kepemilikan institusi dan komite audit secara tidak langsung melalui kinerja 

keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peniliti terdahulu 

yang terletak pada : 

Variabel kinerja keuangan, kepemilikan manajerial ,komisaris 

independen, kepemilikan institusi digunakan pada peneliti terdahulu dan 

sekarang. 

Perbedaan antara peneliti terdahulu dan sekarang terletak pada : 

a. Peneliti terdahulu menggunakan perusahaan manufaktur, sedangkan 

peneliti sekarang menggunakan perusahaan perbankan. 

b. Variabel CSR, kinerja lingkungan, komite audit dan dewan komisaris tidak 

diteliti oleh peneliti sekarang 

15. Puspitosari (2016) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh komoponen 

modal intellectual yaitu Physical cap (VACA), human capital (VAHU), 

structural capital (STVA). Pada penelitian ini variabel dependen yang 

digunakan adalah kinerja keuangan dan sampel independen berupa modal 

intelektual. Sampel yang digunakan adalah 23 perusahaan yang terdaftar di BEI. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
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berganda. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Indriyana menunjukkan bahwa 

komponen modal intelektual memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA. 

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peniliti terdahulu 

yang terletak pada : 

a. Variabel dependen dan independen digunakan pada peneliti terdahulu dan 

sekarang. 

b. Kesamaan kedua peneliti yang menggunakan perusahaan sektor perbankan 

untuk bahan penelitian. 

Perbedaan antara peneliti terdahulu dan sekarang terletak pada : 

a. Peneliti terdahulu menggunakan periode 2012-2014 sedangkan peneliti 

sekarang periode 2016-2020 

b. Peneliti terdahulu hanya sebatas meniliti intellectual capital  

Tabel 2.1 

Matriks Penelitian 

No.  

Peneliti 

Varibael dependen : Kinerja Keuangan 

IC KM KI UP KInd 

1. Mayla Haydan (2021)  B TB  TB 

2.  Eva Sriwiyanti, dkk 

(2021) 

   TB  

3. Mirtawati, dkk (2020) TB     

4.  Mila dan Agung (2019)  TB B   

5. Erawati dan Wahyuni 

(2019) 

 TB TB TB  

6. Tamy Ali Januarty 

(2019) 

 B B B  

7. Law Teck, dkk (2018) B     

8. Tyahya Wisnu, dkk 

(2018) 

  B B B 
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9. Muhindi dan Domnic 

(2018) 

   B  

10. Stephanie, dkk (2018)    B  

11.  Arry Eksandy (2018)     TB 

12.  Pande dan Agus (2017)  TB  B TB 

13. Nasif Ozkan, dkk (2017) B     

14. Eny dan Wildah (2017)  B TB  B 

15. Indriyana (2016) B     

Sumber : Data Diolah 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Teori Agensi 

Jensen dan Meckling (1976) mengartikan hubungan keagenan sebagai 

kontrak dimana orang lain atau agen (manajer) ditunjuk oleh  pemilik untuk 

menjalankan aktivitas perusahaan. Eisenhardt (1989) dalam Ujiyanto dan Pramuka 

(2007) mengungkapkan digunakannya tiga asumsi sifat manusia yaitu : self interest, 

bounded rationality dan risk averse sebagai teori agensi. Kesimpulan dari asumsi 

tersebut yaitu bahwa sifat manusia dapat menjadi pemicu konflik agensi antara 

manajer dan pemegang saham. 

Hubungan antara principal (pemilik) dengan agen dapat menyebabkan 

ketidak seimbangan informasi dikarenakan agen mempunyai lebih banyak 

informasi tentang perusahaan di banding pemilik, sehingga terjadi kepentingan 

pemilik tidak selalu dituruti oleh manajer. Pemilik memiiki motivasi untuk 

memperoleh laba yang terus meningkat untuk mensejahterakan dirinya, sedangkan 

manajer memiliki motivasi untuk memaksimalkan laba agar mendapat bonus yang 

semakin besar. Maka terdapat dua kepentingan berbeda dalam satu perusahaan. 
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Kepentingan yang berbeda ini lah yang membuat kedua belah pihak 

berusaha menguntungkan dirinya sendiri. Pemilik ingin pengembalian yang besar 

dan cepat atas investasi perusahaannya. Agen menginginkan kepentingannya 

dipenuhi dengan diberikan bonus yang besar dan memadai atas kinerjanya. 

Kemampuan agen memperbesar laba dapat dijadikan tolak ukur pemilik untuk 

menilai prestasi agen tersebut. Terlibatnya beberapa pihak yang mengelola 

perusahaan dapat menyebabkan tujuan perusahaan menjadi sulit untuk dicapai, 

karena masing-masing pihak memiliki tujuan yang berbeda. Corporate governance 

diharapkan menjadi cara untuk meminimalkan konflik yang terjadi antara pemilik 

dengan agen, dengan begitu agen tidak lagi mementingkan dirinya sendiri namun 

dapat memberikan kinerja yang baik yang ditujukan kepada pemilik sesuai 

tanggung jawab yang telah diberikan. 

2.2.2 Resource Based Theory 

Perusahaan akan unggul dalam persaingan usaha dan mendapatkan kinerja 

keuangan yang baik dengan cara memiliki, menguasai dan memanfaatkan aset 

berwujud maupun aset tidak berwujud (Weernerfelt 1984). Resource Based Theory 

berisi tentang pembahasan mengenai cara pengelolaan sumber daya perusahaan 

yang unggul yang efektif dan efisien sehingga mampu menciptakan keunggulan 

bersaing. Perusahaan yang memiliki sumber daya yang kompeten mampu bersaing 

dan mempunyai keunggulan dari pesaingnya. Belkaoui (2003) menyatakan bahwa 

Resource Based Theory adalah sumber daya perusahaan yang berperan sebagai 

pengurus utama di balik kinerja dan daya saing perusahaan. Sumber daya yang 

dimaksud terdiri dari tangible dan intangible assets yang dimanfaatkan secara 
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efektif dan efisien untuk menerapkan strategi khusus perusahaan yang kompetitif. 

Sumber daya yang dimiliki perusahaan mampu membuat perusahaan mencapai dan 

mempertahankan kinerja perusahaan yang baik. Sumber daya yang dimaksud ini 

adalah sumber daya yang bernilai, langka, tidak bisa ditiru, dan tidak dapat 

tergantikan (Lestari et al., 2018). Kesimpulan tentang pendekatan Resource Based 

Theory yaitu bahwa kinerja perusahaan dapat dipengaruhi oleh sumber daya yang 

dimiliki perusahaan sehingga mampu meningkatkan nilai perusahaan. Kinerja 

perusahaan akan semakin meningkat apabila perusahaan tersebut memiliki 

intellectual capital yang unik yang mampu menciptakan value bagi perusahaan. 

2.2.3 Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan yang dapat 

dianalisis dengan rasio keuangan sehingga dapat mengetahui keadaan keuangan 

perusahaan dalam periode tertentu (Azzahra & Nasib, 2019). Cara manajemen 

untuk mempertanggung jawabkan penggunaan dana kepada investor adalah dengan 

melakukan penilaian terhadap kinerja keuangan. Kinerja keuangan dapat digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (Agustiningsih 

et al., 2016). Informasi tentang kinerja keuagan dapat membantu investor dalam 

pengambilan keputusan yang baik. Kinerja keuangan dapat dilihat melalui laporan 

keuangan perusahaan, dimana dapat diukur menggunakan rasio profitabilitas. 

Perusahaan dikatakan sehat apabila memiliki kinerja yang baik dari sisi keuangan 

maupun manajemennya. Kinerja keuangan pasti selalu diperhatikan oleh 

perusahaan, karena kinerja keuangan yang baik mampu bersaing di era globalisasi 

ini (Januarty, 2019). 
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Return On Equity (ROE) mengukur laba bersih yang diperoleh atas modal yang 

diinvestasikan oleh pemegang saham. ROE dapat dihitung dengan rumus (Tarigan 

& Septiani, 2017) : 

𝑅𝑂𝐸 =
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒ℎ𝑜𝑙𝑑𝑒𝑟′𝑠 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

Net Income   = Laba bersih 

Total Shareholder’s Equity = Total Ekuitas pemegang saham 

 

Return On Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba menggunakan aset yang 

dimiliki. ROA dapat dihitung dengan rumus (Tarigan & Septiani, 2017) : 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

2.2.4 Intellectual Capital 

Intellectual Capital merupakan aset tidak berwujud dari sebuah perusahaan 

dan merupakan kombinasi dari faktor manusia, proses, dan pelanggan yang dapat 

memberi keunggulan bagi perusahaan (Wijayani 2017). Informasi intellectual 

capital digunakan investor untuk menilai kemampuan perusahaan. Intellectual 

capital sangat penting bagi perusahaan untuk mencapai keunggulan kompetitif. 

Perusahaan harus mempunyai sumber daya yang mampu memberi nilai bagi 

perusahaan agar dapat bertahan dari pesaingnya. Sumber daya tersebut diharapkan 

mampu memberi nilai tambah perusahaan dalam memperoleh peluang dan 

menghadapi ancaman sehingga perusahaan dapat menguasai pasar.  Perusahaan 

dapat mencapai kinerja yang baik apabila sumber daya manusia yang dimiliki dapat  

dikembangkan. Sumber daya perusahaan tersebut diharapkan untuk terus 
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meningkat dari tahun ke tahun agar kelangsungan hidup perusahaan tersebut dapat 

terjamin (Mirtawati, 2020). 

Komponen intellectual capital yakni (Marzoeki, 2018): 

a) Human Capital 

Human capital adalah komponen penting yang didalamnya terdapat sumber 

inovasi dan improvement. Sumber inovasi dan improvement ini meliputi 

pengetahuan, keterampilan dan kompetensi yang karyawan miliki. Pemanfaatan 

dan pengembangan pengetahuan sangat penting guna meningkatkan human 

capital, selain itu kompetensi dan keterampilan karyawan yang dikembangkan 

secara efisien juga dapat meningkatkan human capital. 

b) Structural Capital  

Structural capital adalah kemampuan perusahaan untuk menerapkan proses 

rutinitas dan struktur perusahaan yang dapat membantu karyawan agar kinerja 

intelektual dapat dihasilkan dengan optimal. Structural capital berfokus pada 

internal dan eksternal perusahaan dan pengembangan masa depan. 

c) Relational Capital 

Relational capital adalah hubungan harmonis perusahaan dengan para 

mitranya. Faktor yang dapat mendorong keberhasilan perusahaan yakni dengan 

adanya hubungan yang baik dan keberhasilan perusahaan untuk mendapatkan 

pelanggan baru. Relational capital mencakup pengetahuan pasar, hubungan 

dengan konsumen, pemasok, pemerintah serta industry. Hubungan dengan 

pihak eksternal yang baik dapat mendukung kelancaran usaha dan memberi 

nilai tambah untuk perusahaan. 
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Metode untuk mengukur intellectual capital adalah VAIC. Rumus yang 

dapat digunakan ialah (Rosiana & Mahardhika, 2021) : 

VAIC = VACA + VAHU + STVA 

a. Diukur berdasarkan nilai tambah 

VA = OUT – IN 

OUT  = Output penjualan bersih dan pendapatan lain-lain 

IN  = Beban dan biaya lain-lain (selain gaji karyawan) 

b. Value Added Capital Employed (VACA) 

𝑉𝐴𝐶𝐴 =  
𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝐴𝑑𝑑𝑒𝑑 (𝑉𝐴)

𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑚𝑝𝑙𝑜𝑦𝑒𝑑 (𝐶𝐸)
 

VA  = Selisih output dengan input 

CE  = Dana yang tersedia (ekuitas dan laba bersih) 

 

c. Value Added Human Capital 

𝑉𝐴𝐻𝑈 =  
𝑉𝐴

𝐻𝐶
 

VA  = Selisih output dengan input 

HC  = Beban Karyawan 

d. Structural Capital Value Added (STVA) 

𝑆𝑇𝑉𝐴 =  
𝑆𝐶

𝑉𝐴
 

SC   = Selisih nilai value added dengan human capital (beban karyawan) 

VA  = Selisih output dengan input 

 

2.2.5 Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial yaitu manajer yang memiliki saham perusahaan 

atau manajer juga sebagai pemegang saham perusahaan. Manajer, dewan komisaris 

dan dewan direksi yang memiliki saham di suatu perusahaan dapat disebut dengan 
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kepemilikan manajerial. Manajer diberi kesempatan untuk terlibat kepemilikan 

saham dengan tujuan agar kepentingan manajer dan kepentingan pemegang saham 

setara. Manajer akan tergerak untuk bertindak hati-hati karena manajer ikut serta 

menanggung dampak dari keputusan yang dibuatnya. Kinerja perusahaan akan 

semakin baik jika proporsi kepemilikan manajerial semakin meningkat hal ini 

karena kepemilikan manajerial yang juga merupakan pemegang saham di 

perusahaan, sehingga menginginkan laporan keuangan yang dibuat dapat memberi 

informasi yang relevan dan bisa dipertanggungjawabkan. Kepemilikan manajerial 

dapat dihitung dengan rumus (Udayana, 2019) : 

Kepemilikan Manajerial = 
∑ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠,𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑟

∑ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

2.2.6 Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional mempunyai peran penting untuk memonitor 

manajemen sehingga dapat mendorong pengingkatan pengawasan yang lebih 

optimal. Monitor tersebut dilakukan agar pemegang saham terjamin 

kemakmurannya. Kemampuan untuk memonitor manajemen dapat diindikasi 

dengan besarnya tingkat kepemilikan institusional. Pemanfaatan aset perusahaan 

akan semakin efisien jika kepemilikan institusional semakin besar. Mayoritas 

kepemilikan saham biasanya dimiliki oleh investor institusional, karena investor 

institusional mempunyai sumber daya lebih besar sehingga mampu melakukan 

pengawasan yang baik (Udayana, 2019). Kepemilikan institusional yang tinggi 

mampu menciptakan upaya pengawasan lebih intens sehingga perilaku oportunistik 

manajer dapat dibatasi, perilaku tersebut yaitu manajer memaksimalkan 

kepentingan pribadinya sehingga melaporkan laba secara oportunis (Dewi & 

Tenaya, 2017). 
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Kepemilikan Institusional = 
∑ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖

∑ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
  

2.2.7 Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan perbandingan besar atau kecilnya usaha dari 

perusahaan. Ukuran perusahaan dapat menjadi kriteria yang dipertimbangkan 

investor dalam stretegi berinvestasi. Pasar modal dapat dengan mudah diakses oleh 

perusahaan dengan aset yang besar sehingga perusahaan mempunyai fleksibilitas 

dan kemampuan memperoleh dana. Konflik antara pihak manajer dan pemilik dapat 

dihindari karena perusahaan dengan ukuran besar cenderung membagikan deviden. 

Perusahaan besar mampu mengahadapi persaingan ekonomi karena memiliki 

control yang baik. Perusahaan besar mempunyai banyak sumber daya yang berguna 

untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan (Hendratni et al., 2018). Ukuran 

perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan yang diukur dengan nominal, 

semakin banyak penjualan maka perputaran uang perusahaan pun semakin banyak 

dan semakin besar kapitalisasi pasar maka perusahaan semakin dikenal oleh 

masyarakat (Setyawan, 2019). Ukuran perusahaan dapat diukur dengan rumus : 

1. Menghitung total aset (Setyawan, 2019) : 

SIZE = Ln Total aset perusahaan 

2. Menghitung total penjualan (Ratri & Christianti, 2017) 

SIZE = Ln (Total Penjualan) 

2.2.8 Komisaris Independen 

Komisaris independen berguna untuk mengkomunikasikan kepada manajer 

mengenai tujuan dan keinginan pemegang saham sehingga dapat mengurangi 

masalah keagenan. Perilaku oportunistik manajemen dapat dicegah sehingga dapat 
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tercipta sistem manajemen yang jelas dengan adanya keanggotaan eksternal board. 

Komisaris independen dapat memberikan pandangan independen daripada 

manajemen perusahaan sehingga dapat menghasilkan pengawasan yang obyektif 

dan meningkatkan kinerja keuangan kedepannya. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 55/POJK.03/2016 menyatakan bahwa komisaris independen merupakan 

anggota dewan komisaris yang tidak mempunyai hubungan keuangan, 

kepengurusaan, kepemilkan saham dan atau hubungan keluarga dengan pemegang 

saham pengendali, anggota dewan komisaris dan anggota direksi. Jumlah dari 

komisaris independen paling kurang lima puluh persen dari jumlah anggota 

komiaris. Tugas dari komisaris independen adalah memastikan praktik tata kelola 

dipatuhi dan diterapkan dengan baik. Proporsi komisaris independen dapat 

dirumuskan dengan (Agustiningsih et al., 2016): 

Komisaris Independen = 
𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 

 

2.2.9 Hubungan antar Variabel 

1. Hubungan Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan 

Resource-based theory menjelaskan bahwa apabila perusahaan memiliki 

aset strategis dan memanfaatkannya dengan baik maka dapat membuat 

perusahaan unggul dalam persaingan usaha dan memperoleh kinerja keuangan 

yang baik. Faktor utama dalam intellectual capital perusahaan adalah sumber 

daya manusia. Kinerja keuangan dapat mengalami peningkatan karena efisiensi 

biaya yang dilakukan oleh karyawan dengan tingkat kompentensi tinggi. 

Sumber daya intellectual capital yang dimanfaatkan dengan baik diyakini 
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dapat meningkatkan return on asets perusahaan (Marzoeki, 2018). Modal 

intelektual tinggi yang dimiliki oleh sumber daya manusia dapat menghasilkan 

pelayanan yang baik bagi perusahaan. Perusahaan dengan sumber daya 

manusia yang mempunyai tingkat kredibilitas tinggi dapat menyediakan 

laporan keuangan yang akurat sehingga kinerja keuangan dapat meningkat 

(Rosiana & Mahardhika, 2021). Hasil penelitian yang dilakukan (Poh et al., 

2018); (Ozkan et al., 2017); (Puspitosari, 2016) menyatakan bahwa intellectual 

capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

2. Hubungan Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja Keuangan 

Kepemilikan manajerial dapat mengurangi konflik kepentingan yang 

terjadi di perusahaan. Kepemilikan manajerial mengambil keputusan dengan 

capat dan hati-hati agar tindakannya tidak merugikan perusahaan (Chandra dan 

Sedana, 2016). Manajer diberi kesempatan dalam kepentingan pemegang 

saham agar kepentingan manajer dan kepentingan pemegang saham dapat 

setara. Tingginya tingkat dari kepemilikan manajerial dapat mendorong 

manajemen suatu perusahaan agar meningkatkan kinerja dalam mencapai 

labanya, apabila manajer tidak memiliki saham yang tinggi diperusahaan, 

manajer mungkin tidak bertindak tegas atas nama pemegang saham. Ristati 

(2021), berpendapat bahwa keberadaan kepemilikan manajerial dapat 

menyatukan tujuan manajer dan pemegang saham dan membantu 

menghubungkan pihak internal dengan pemegang saham, juga dapat 

menyebabkan pengambilan keputusan yang lebih baik dan meningkatkan 

kinerja perusahaan.  
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Agency theory menjelaskan struktur kepemilikan dapat mempengaruhi 

kinerja perusahaan karena konflik antara manajer bisnis dan pemegang saham. 

Masalah keagenan dapat muncul yang pada akhirnya menimbulkan biaya 

keagenan. Mengingat sifat hubungan keagenan, manajer bisnis cenderung 

mencari kepentingan pribadinya sendiri daripada bertindak demi kepentingan 

terbaik perusahaan dan pemegang sahamnya (Vo,2020). Masalah keagenan 

dapat meningkat karena asimetri informasi antara pemilik dan manajer. Manajer 

memiliki insentif untuk berperilaku oportunis untuk melayani kepentingan 

pemilik saham, tetapi ini dapat menyalahgunakan kepentingan pemegang 

saham (Alkurdi,2021). Terkait dengan adanya masalah keagenan tersebut, 

kepemilikan manajerial dalam perusahaan berkontribusi pada konvergensi 

kepentingan pemegang saham dan manajer dan, dengan demikian, mengurangi 

masalah keagenan (Vo,2020). Hal ini juga dipertegas pendapat Jensen dan 

Meckling (1976), bahwa kepemilikan manajerial merupakan media penting 

untuk mengurangi konflik keagenan, yaitu peningkatan kepemilikan manajerial 

diharapkan meningkatkan kemungkinan mengurangi manipulasi manajemen 

untuk memuaskan kepentingan mereka sendiri, yang pada akhirnya 

mengarahkan perhatian manajemen terhadap kinerja perusahaan dalam jangka 

panjang (Al-Thuneibat,2018). Hasil penelitian (Hadyan, 2021); (Januarty, 

2019); (Maryanti & Fithri, 2017) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
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3. Hubungan Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Keuangan 

Kepemilikan institusional merupakan jumlah saham yang dimiliki 

institusi lain. Pemegang saham institusional biasanya berbentuk ertitas, seperti 

perbankan, asuransi, dana pensiun, dan reksadana. Investor institusional 

mempunyai kemampuan untuk menganalisis laporan keuangan secara langsung 

daripada investor individual. Investor institusional menggunakan laporan 

keuangan yang dihasilkan manajemen sebagai sumber informasi untuk aktivitas 

monitoring (Hermiyetti & Katlanis, 2017). Kinerja manajemen dapat meningkat 

bila  investor institusional melakukan pengawasan yang optimal. Pengawasan 

yang ketat dapat menghalangi manajer melakukan tindakan oportunistik 

sehingga kepentingan antara pemilik dan pengelola dapat selaras serta 

berdampak positif bagi kinerja perusahaan. Monitoring tersebut dapat 

menjamin kemakmuran pemegang saham meningkat dan menciptakan 

kepercayaan publik terhadap perusahaan meningkat.   

Kepemilikan institusional dipandang dapat mengurangi agency cost, 

dimana struktur kepemilikan ini merupakan sumber yang dapat digunakan 

sebagai pendukung maupun penentang kebijakan yang dibuat oleh manajer. 

Peran penting dalam corporate governance perusahaan dapat dimainkan oleh 

kepemilikan institusional tingkat tinggi. Keberadaan kepemilikan institusional 

memiliki peran yang sangat besar untuk mengawasi manajemen dan kebijakan 

perusahaan. Tindakan tersebut dapat mendorong manajer untuk lebih fokus 

pada kinerja perusahaan (Ristati,2021). Struktur kepemilikan saham ini 

digunakan sebagai alat pengawasan kinerja manajemen dalam pengelolaan 
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perusahaan sehingga kemakmuran pemegang saham akan terjamin 

kemakmurannya. Manajer akan terdorong untuk tidak melakukan tindakan 

yang dapat merugikan perusahaan dalam jangka panjang dengan adanya peran 

pengawasan dari kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional yang 

besar dapat membuktikan kemampuan perusahaan tersebut dalam memonitor 

manajemen, semakin besar kepemilikan institusional maka pemanfaatan aset 

perusahaan akan semakin efisien sehingga pemborosan yang dilakukan 

manajemen dapat dicegah dengan proporsi kepemilikan institusional 

(Hendratni et al., 2018). Hasil penelitian (Udayana, 2019); (Januarty, 2019); 

(Hendratni et al., 2018) menyatakan bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

4. Hubungan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan 

Kekuatan financial yang besar yang dimiliki oleh perusahaan berukuran 

besar dapat menunjang kinerjanya. Perusahaan besar diharapkan dapat 

meningkatkan skala eknomi. Besarnya aset yang dimiliki perusahaan dapat 

menjadi cara untuk mengetahui ukuran perusahaan yang digambarkan pada 

total nilai aset perusahaan pada laporan keuangan. Ukuran perusahaan dapat 

dijadikan investor untuk menginvestasikan dana yang dimiliki. Perusahaan 

besar lebih dipercayai oleh investor karena perusahaan besar dapat 

menghasilkan laba yang berkualitas dan mengalami peningkatan kinerja 

perusahaan. Ukuran perusahaan dikatakan efektif untuk meningkatkan 

profitabilitas perusahaan karena perusahaan dengan aset besar menggunakan 



44 
 

 
 

sumber daya yang dimiliki semaksimal mungkin (Kusumaningtyas & 

Mildawati, 2016). 

Ukuran perusahaan memainkan peran penting dan penting dalam 

menjelaskan jenis hubungan yang dimiliki perusahaan di dalam dan di luar 

lingkungan operasinya. Semakin besar suatu perusahaan, semakin besar 

pengaruhnya terhadap pemangku kepentingannya, sehingga perusahaan besar 

cenderung mengungguli perusahaan kecil (Eyigege,2018). Besar kecilnya 

ukuran berhubungan dengan skala pengukuran perusahaan dimana semakin 

besar perusahaan maka semakin besar peluang untuk menghasilkan laba atau 

kinerja yang lebih tinggi, semakin tinggi skala perusahaan dapat diterjemahkan 

semakin tinggi kinerjanya (Surjandari,2019). Perusahaan besar akan memiliki 

pengaruh besar bagi kepentingan publik dimana manajer dari perusahaan besar 

akan lebih berhati-hati dalam membuat laporan keuangan yang dapat 

berdampak bagi kinerja keuangan perusahaan. Hermuningsih (2020), 

menyatakan perusahaan yang lebih besar memiliki peluang yang lebih besar 

untuk meningkatkan kinerja keuangan. Hal ini  karena perusahaan besar lebih 

efektif daripada perusahaan kecil karena secara efektif akan mendapatkan 

keuntungan dari skala ekonomi, namun perusahaan mungkin menghadapi risiko 

seperti keuangan yang tidak menguntungkan dan mengalami penurunan kinerja 

(Ozer,2018). 

Hubungan antara ukuran perusahaan dengan kinerja keuangan 

perusahaan disebutkan dalam Human Capital Theory bahwa laba dapat 

meningkat sebagai akibat dari peningkatan ukuran perusahaan. Teori ini 
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berasumsi bahwa perusahaan besar mempekerjakan individu yang lebih mampu 

daripada perusahaan kecil. Teori ini juga menggambarkan bahwa ukuran 

perusahaan berkorelasi positif dengan pendapatan dan sepenuhnya konsisten 

dengan pasar tenaga kerja yang kompetitif. Economic Theory mengasumsikan 

bahwa peningkatan ukuran perusahaan memungkinkan untuk keuntungan 

tambahan karena ukuran perusahaan memungkinkan untuk meningkatkan 

hambatan masuk ke pendatang potensial serta mendapatkan pengaruh pada 

skala ekonomi untuk mencapai profitabilitas yang lebih tinggi (Eyigege,2018).  

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut menggambarkan ukuran 

perusahaan memiliki hubungan positif dengan kinerja keuangan perusahaan. 

Hasil penelitian (Januarty, 2019); (Hendratni et al., 2018); (Alex & Ngaba, 

2018); (Angel & Rompas, 2017); (Dewi & Tenaya, 2017) menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

5. Hubungan Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan 

Komisaris independen dapat bertindak independen untuk kepentingan 

perusahaan karena bebas dari hubungan bisnis dan yang lainnya. Komisaris 

independen diharapkan dapat memajukan peran dewan komisaris agar dapat 

menciptakan good corporate governance atau tata kelola yang baik.  Agency 

theory menjelaskan bahwa tata kelola perusahaan diharapkan sebagai alat untuk 

memberikan jaminan kepada investor atau prinsipal untuk mendapatkan 

pengembalian atas investasi dan manajer tidak akan korupsi atau 

menginvestasikan uang prinsipal untuk proyek lain yang tidak akan 
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menghasilkan keuntungan bagi prinsipal dan itu terkait bagaimana investor atau 

prinsipal mengendalikan manajer (Ima Mu’tiani & Amanah, 2019). 

Keberadaan komisaris independen  yang merupakan penerapan tata 

kelola perusahaan diharapkan mengurangi tindakan manajemen untuk 

kepentingannya sendiri. Komisaris independen tidak memiliki hubungan 

dengan anggota dewan, anggota komisaris lainnya dan pemegang saham 

pengendali mampu melakukan pengawasan terhadap kinerja keuangan. 

Komisaris independen berperan penting dalam pengambilan keputusan,juga 

melindungi pemegang saham mayoritas dan minoritas. Komisaris independen 

mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai dewan pengawas setelah 

komisaris. Komisaris Independen dalam suatu perusahaan tidak boleh berpihak 

pada pihak manapun, sehingga keberadaannya dapat mengurangi 

penyelewengan oleh manajemen dan dapat memberikan nilai tambah bagi 

seluruh pemangku kepentingan perusahaan. Keberadaan komisaris independen 

juga diharapkan dapat meminimalisir masalah keagenan dan meningkatkan 

efektivitas kinerja manajemen yang akan berdampak pada kinerja keuangan 

(Syafa’ah,2020). Pendapat tersebut diperkuat temuan penelitian (Hendratni et 

al., 2018) dan (Maryanti & Fithri, 2017) menyatakan bahwa komisaris 

independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

𝐻1 : Intellectual Capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

𝐻2 : Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

𝐻3 : Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

𝐻4 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

𝐻5 : Komisaris Independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
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